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Abstract

Dental caries is a condition in which the layer of the tooth is damaged gradually. Knowledge is the result of knowing a
person about an object through his senses. Roles are attitudes, behaviors, goals that a person expects. The purpose of
this study was to determine the effect of providing education related to the incidence of dental caries on the knowledge
and role of parents in children at SD Inpres Lanraki 1. This research method used a pre-experimental method with the
research design used was one group pre-test-post test. design. The population in this study were 101 people with a
sample of 50 people using simple random sampling technique. From the results of the Paired Samples Test, the value
for parental knowledge was p = 0.001 (0.05) where there is an effect of providing education related to the incidence of
denatal caries on the knowledge of parents at SD inpres lanraki 1, and the value for the role of parents was p = 0.000
(0.05) where there is an effect of providing education related to the incidence of denatal caries on the role of parents at
SD inpres lanraki 1. So the conclusion obtained is that there is an effect of providing education regarding the incidence
of dental caries on the knowledge and role of parents in children at the Lanraki 1 Inpres Elementary School.
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Abstrak

Karies gigi adalah kondisi dimana rusaknya lapisan gigi yang terjadi secara bertahap. Pengetahuan adalah hasil tahu
seseorang terhadap objek melalaui indra yang dimilikinya. Peran merupakan sikap, perilaku, tujuan yang diharapkan
seseorang. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya Pengaruh Pemberian Edukasi Terkait Kejadian
Karies Gigi Terhadap Pengetahuan Dan Peran Orang Tua Pada Anak Di SD Inpres Lanraki 1. Metode penelitian ini
mengunakan metode pra-eksperimental dengan desain penelitian yang digunakan adalah one grup pre test-post test
design. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 101 orang dengan sampel sebanyak 50 orang mengunakan metode teknik
simple random sampling. Dari hasil Uji T Berpasnagan/ Paired Samples Test diperoleh nilai untuk pengetahuan orang
tua p=0,001 < a (0,05) dimana adanya pengaruh pemberian edukasi terkait kejadian karies gigi terhadap pengetahuan
orang tua pada anak di sd inpres lanraki 1, dan nilai untuk peran orang tua p=0,000 < « (0,05) dimana adanya
pengaruh pemberian edukasi terkait kejadian karies gigi terhadap peran orang tua pada anak di SD inpres lanraki 1.
Maka kesimpulan yang didapatkan adalah adanya Pengaruh Pemberian Edukasi Terkait Kejadian Karies Gigi Terhadap
Pengetahuan Dan Peran Orang Tua Pada Anak Di SD Inpres Lanraki 1.

Kata Kunci: Karies Gigi; Pengetahuan; Peran
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Pendahuluan

Karies gigi merupakan penyakit infeksi yang disebabkan oleh demineralisasi email dan dentin yang sangat erat
kaitannya dengan konsumsi makanan kariogenik. Terjadinya karies gigi secara kolektif disebut Streptoccocus mutans
(Afiati et al, 2017). Karies gigi adalah penyakit jaringan gigi yang ditandai dengan kerusakan jaringan, dimulai dari
permukaan gigi (ceruk, fisura, dan daerahinterproksimal) meluas ke arah pulpa Taringan, (2015) dalam (Pajeriaty.
2019). Streptoccocus mutans adalah salah satu penyebab utama karies (Soesilawati, 2020). Berdasarkan The Global
Burden of Disease Study 2016, gangguan kesehatan gigi dan mulut khususnya karies gigi merupakan penyakit yang
dialami oleh hampir separuh penduduk dunia 3,58 miliar orang (Kementerian Kesehatan RI, 2019).

Menurut World Health Organization (WHO) tahun (2016) kejadian karies gigi pada anak masih 60-90% di dunia.
Di negara lain seperti Eropa, Amerika dan Asia termasuk Indonesia, mencapai 80-90% anak di bawah usia 18 tahun
disebabkan karena terkena karies gigi (Sihaloho, 2020). Berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun
2013 terjadi peningkatan prevalensi karies pada penduduk indonesia sebanyak 53,2%. Prevalensinya menjadi semakin
meningkat di tahun 2018 mencapai 57,6% (Rekawati, 2020). Ditingkat provinsi sulawesi selatan mencapai 50,4%
menderita karies gigi (Rehena, 2020). Menurut Kementerian Kesehatan RI, (2019), anak usia 5-9 tahun mengalami
karies gigi sebesar 92,6%. Karies gigi dapat terjadi pada setiap orang, karies gigi tidak mengenal jenis kelamin, umur,
maupun ras. Karies gigi terjadi pada gigi sulung maupun gigi permanen, saat gigi tumbuh dan terlihat didalam rongga
mulut maupun gigi belum tumbuh sempurna kemungkinan akan terkena karies. Karies gigi tidak sembuh dengan
sendirinya tanpa ada penangan khusus (Deynilisa, 2017). Jika karies gigi tidak ditangani maka akan terjadi komplikasi
seperti timbulnya peradangan dan nana pada gusi, abses pada jaringan gusi dan otot, peradangan pada tulang rahang
bahkan kematian (Arizka et al, 2021).

Usia sekolah adalah usia puncak pertumbuhan anak sekolah dasar yang berusia sekitar 7-12 tahun. Usia sekolah
merupakan masa-masa pertumbuhan kedua setelah masa balita. Kesehatan yang optimal dapat menghasilkan
pertumbuhan yang optimal pula, menurut Susilowati & Kuspriyanto, (2016). Usia sekolah merupakan masa dimana
anak suka jajan makanan sembarangan sesuai dengan yang dia suka seperti gula-gula, motivasi anak dalam melakukan
perawatan gigi masi kurang. Karies gigi sering terjadi pada anak karena anak terlalu sering memakan cemilan yang
lengket dan banyak mengandung gula (Alfiah, 2018). Apabila anak terlalu banyak mengkonsumsi makan-makanan
manis dan jarang membersihkan gigi setelah makan maka akan timbul masalah pada giginya. Gigi anak akan rusak dan
berlubang karena kuman sehingga muncul masalah kesehatan gigi yaitu karies gigi, menurut Machfoedz & Zein, (2015)
(Andani et al, 2019). Pengetahuan merupakan dasar dari tindakan seseorang, sehinga menstimulus seseorang untuk
melakukan sesuatu. Pengetahaun dapat diperoleh dari berbagai sumber, salah satunya orang tua (Siagian, 2020).
Pengetahuan orang tua sangat penting dalam pembentukan perilaku yang mendukung atau tidak mendukung terhadap
kebersihan gigi dan mulut anak. Pengetahuan tersebut dapat diperoleh secara alami maupun secara terencana yaitu
melalui proses pendidikan. Orang tua dengan pengetahuan rendah mengenai kesehatan gigi dan mulut merupakan faktor
predisposisi dari perilaku yang tidak mendukung kesehatan gigi dan mulut anak (Ayu, Dew, and Wirata, 2018).

Seorang anak harus mendapatkan perhataian serius dari orang tua walaupun masih memiliki gigi sulung. Kondisi
sulung akan menentukan pertumbuhan gigi permanen anak. Banyak orang tua yang beranggapan bahwa gigi sulung
hanya sementara dan akan diganti oleh gigi permanen sehingga para orang tua sering menganggap bahwa kerusakan
pada gigi sulung bukan merupakan suatu masalah (Ayu, Dew, and Wirata, 2018). Faktor yang mempengaruhi terjadinya
masalah pada gigi adalah bentuk gigi yang tidak berarturan dan air ludah yang banyak dan kental, bakteri dirongga
mulut seperti streptococus dan lactobacillus, mengkonsumsi makanan kariogenik (mengandung bahan pewarna,
pemanis, dan pengawet) (Sutomo et al, 2020). Makanan non kariogenik adalah makanan yang banyak mengandung
protein dan lebih sedikit mengandung karbohidrat dan tidak lengket (Zaenal, 2020). Makanan kariogenik atau makanan
manis merupakan makanan yang mudah menimbulkan karies gigi, oleh karena itu perhatian orang tua terhadap
makanan yang di konsumsi anak sangat penting, agar terhindar dari karies gigi (Andani et al, 2019). Peran orang tua
sangat diperlukan dalam membimbing, memberikan pengertian, mengingatkan, dan memberikan fasilitas kepada anak
agar anak dapat menjaga kebersihan gigi dan mulutnya. Selain itu, orang tua juga memiliki peran yang signifikan dalam
mencegah penumpukan plak dan karies gigi pada anak (Husna, 2016). SD Inpres Lanraki 1 merupakan salah satu
sekolah yang ada dikota makassar yang berlokasi di JI. Perintis Kemerdekaan Ill, Tamalanrea Indah, Kecamatan
Tamalanrea, Kota Makassar, Sulawesi Selatan. Jumlah siswa/siswi dikelas 3 sebanyak 51 orang dan kelas 4 sebanyak
50 orang. Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian “Pengaruh
Pemberian Edukasi Terkait Kejadian Karies Gigi Terhadap Pengetahuan Dan Peran Orang Tua Pada Anak Di SD Inpres
Lanraki 1”.
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Metode

Penelitian ini mengunakan metode pra-eksperimental dengan desain penelitian yang digunakan adalah pre test-post
test design dimana dilakukan (tes awal — tes akhir pada satu kelompok) yaitu untuk mengetahui pengaruh pemberian
edukasi terkait kejadian karies gigi terhadap pengetahuan dan peran orang tua melalui media video. Penelitian ini
dilaksanakan pada tanggal 15 Juli- 23 Juli 2021, di SD Inpres Lanraki 1. Populasi adalah subjek (misalnya manusia;

klien) yang memenuhi kriteria yang ditetapkan (Nursalam, 2020), populasi dalam penelitian ini sebanyak 101 orang.
Sampel dalam lingkup statistic biasa dilambangkan dengan huruf n (kecil). Istilah sering juga disebut sebagai
percontohan atau bagian dari populasi yang dijadikan sumber bagi semua data yang diperlukan untuk menjawab
permasalahan penelitian (Trisliatanto, 2020), sampel pada penelitian ini sebanyak 50 orang. Teknik pengambilan
sampel mengunakan teknik simple random sampling.
1. Kriteria Inklusi

a. Orang tua siswa/siswi kelas 3 dan 4 di SD Inpres Lanraki 1.

b. Orang tua siswa/siswi kelas 3 dan 4 di SD Inpres Lanraki 1 yang mengisi lengkap kuesioner.

c. Orang tua siswa/siswi kelas 3 dan 4 di SD Inpres Lanraki 1 yang bersedia menjadi responden
2. Kriteria Eksklusi

a. Orang tua siswa/siswi yang bukan dari kelas 3 dan 4 di SD Inpres Lanraki 1

b. Orang tua siswa/siswi kelas 3 dan 4 di SD Inpres Lanraki 1 yang tidak bersediah menjadi responden.

Pengumpulan Data

1. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh dengan cara membagikan kuesioner yang diisi oleh orang tua murid di sd
inpres lanraki 1

2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang didapatkan dari sekolah yang diteliti

Pengelolaan Data

1. Editing, yaitu proses memeriksa data yang sudah terkumpul, meliputi kelengkapan isian, keterbacaan tulisan,
kejelasan jawaban, relevansi jawaban, keseragaman satuan data yang digunakan, dan sebagainya

2. Coding, yaitu kegiatan memberikan kode pada setiap data yang terkumpul di setiap instrument penelitian. Kegiatan
ini bertujuan untuk memudahkan dalam penganalisisan dan penafsiran data

3. Tabulating, yaitu memasukkan data yang sudah dikelompokkan ke dalam tabel-tabel agar mudah dipahami

4. Entry data, yaitu semua jawaban yang telah diberi kode kategori, kemudian dimasukkan ke dalam tabel data dengan
cara menghitung frekuensi data

5. Cleaning, yaitu pembersihan data yang merupakan kegiatan pengecekan kembali data yang telah di entry, apakah
terdapat kesalahan atau tidak (saat pengentrian data) (Trisliatanto, 2020)

Hasil

1. Analisis Univariat
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Karakteristik Responden Di SD Inpres Lanraki 1 (n = 50)

Karakteristik n %
Umur Orang Tua
25-35 tahun 15 30
36-45 tahun 24 48
46-55 tahun 11 22
Kelas Anak
Kelas 3A 17 34
Kelas 3B 14 28
Kelas 4A 6 12
Kelas 4B 13 26

Berdasarkan tabel 1. dari 50 responden orang tua di SD Inpres Lanraki 1 yang diteliti dengan melihat frekuensi
penelti menemukan bahwa responden yang berumur 25-35 tahun sebanyak 15 responden (30%), responden berumur
36-45 tahun sebanyak 24 (48%) dan responden yang berumur 46-55 tahun sebanyak 11 responden (22%). Kelas
anak responden yang berada di kelas 3A sebanyak 17 responden (34%), kelas 3B sebanyak 14 responden (28%),
kelas 4A sebanyak 6 responden (12%) dan kelas 4B sebanyak 13 responden (26%).
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Tabel 2. Gambaran Tingkat Pengetahuan Orang Tua Berdasarkan Pre-Test Di SD Inpres Lanraki 1

Pengetahuan n %
Cukup 11 22
Baik 39 78
Total 50 100

Berdasarkan tabel 2. dari 50 responden (100%) yang diteliti diketahu Pre-tast dengan melihat frekuensi penelti
menemukan bahwa orang tua yang berpengetahuan cukup sebanyak 11 responden (22%) dan orang tua yang
berpengetahuan baik sebanyak 39 responden (78%).

Tabel 3. Gambaran Tingkat Pengetahuan Orang Tua Berdasarkan Post-test Di SD Inpres Lanraki 1

Pengetahuan n %
Cukup 0 0

Baik 50 100

Total 50 100

Berdasarkan tabel 3. dari 50 responden di SD Inpres Lanraki 1 yang diteliti diketahui Post-tast dengan melihat
frekuensi penelti menemukan bahwa orang tua yang berpengetahuan cukup sebanyak O responden (0%), dan orang
tua yang berpengetahuan baik sebanyak 50 responden (100%).

Tabek 4. Gambaran Tingkat Peran Orang Tua Berdasarkan Pre-test Di SD Inpres Lanraki 1

Pengetahuan n %
Cukup 3 6
Baik 47 94

Total 50 100

Berdasarkan tabel 4. dari 50 responden di SD Inpres Lanraki 1 yang diteliti diketahui Pre-tast dengan melihat
frekuensi penelti menemukan bahwa orang tua yang berperan cukup sebanyak 3 responden (6%) dan orang tua yang

berperan baik sebanyak 47 responden (94%).

Tabel 5. Gambaran Tingkat Peran Orang Tua Berdasarkan Post-test Di SD Inpres Lanraki 1

Pengetahuan n %
Cukup 0 0

Baik 50 100

Total 50 100

Berdasarkan tabel 5. dari 50 responden di SD Inpres Lanraki 1 yang diteliti diketahui Post-tast dengan melihat
frekuensi penelti menemukan bahwa orang tua yang berperan cukup sebanyak O responden (0%) dan orang tua yang

berperan baik sebanyak 50 responden (100%).

. Analisis Bivariat

Tabel 6. Analisis Perberdaan Pengetahuan Orang Tua Pre Test Dan Post Test Di SD Inpres Lanraki 1

Rata-rata Selisih 1K 95% Nilai p

Pre Test 16,75
-1,360 (-2,149) — (-1,571) 0,001

Post Test 18,14

Berdasarkan tabel 6. uji T Berpasangan atau nilai paired samples test nilai signifikansi 0,001. Hal ini berarti Ho
di tolak dan Ha diterima dengan nilai signifikan 0,001 < 0,05. Maka terdapat adanya perbedaan yang signifikan
antara variabel pertama dengan variabel akhir. Menunjukkan adanya pengaruh terhadap pengetahuan orang tua di

SD Inpres Lanraki 1.

Tabel 7. Analisis Perberdaan Peran Orang Tua Pre Test Dan Post Test Di SD Inpres Lanraki 1

Rata-rata Selisih IK 95% Nilai p

Pre Test 58,18
-6,180 (-9,302) — (-3,058) 0,000

Post Test 64,36

ISSN: 2797-0019| E-ISSN : 2797-0361



Jurnal llmiah Mahasiswa & Penelitian Keperawatan

I Volume 2 Nomor 2 2022 I

Berdasarkan tabel 7. Uji T Berpasangan atau nilai paired samples test nilai signifikansi 0,000. Hal ini berarti Ho
di tolak dan Ha diterima dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05. Maka terdapat adanya perbedaan yang signifikan
antara variabel pertama dengan variabel akhir. Menunjukkan adanya pengaruh terhadap peran orang tua di SD
Inpres Lanraki 1.

Pembahasan

1. Umur

Distribusi umur responden mulai dari umur 25 tahun samapai dengan 55 tahun. Karakteristik responden
berdasarkan umur dalam penelitian ini paling banyak yaitu pada kelompok umur 36-45 tahun. Umur merupakan
salah satu faktor yang dapat menentukan kematangan seseorang baik dalam berfikir, bertindak, maupun belajar.
Kematangan dalam berfikir seseorang yang dapat mempengaruhi baik pengetahuan, sikap, maupun praktek
seseorang karena tahapan kehidupan yang telah dijalani seseorang dapat memberikan sesuatu pengalaman yang
tidak mudah dilupakan menurut Azwar, (2006) dalam (Muhlisin, 2009). Menurut Fujiyanto, (2016) dalam
(Rahmawati et al, 2019), mengatakan bahwa memori atua daya ingat seseorang salah satunya dipengaruhi oleh usia,
dimana daya tangkap dan pola pikir seseorang samakin matang seiring dengan usia sehingga pengetahuan yang
diperoleh juga semakin baik.

2. Kelas Anak

Karakteristik responden berdasarkan kelas anak adalah kelas 3 dan kelas 4. Dalam penelitian ini responden yang
memiliki anak yang paling banyak berada pada kelompok kelas 3A. Usia sekolah merupakan salah satu tahapan
kehidupan yang masih mengalami pertumbuhan dan anak-anak sering mengkonsumsi makanan ataupun jajanan
yang berlebihan (Nuryanto, 2014). Anak masih belum paham bagaimana memilih jajanan yang baik dan sehat untuk
tubuhnya. Anak lebih senang pada jajan yang menarik dan enak tanpa melihat manfaatnya. Aktivitas anak saat
sekolah lebih banyak menyita waktu sehingga sering melupakan waktu makan dan cenderung lebih senang jajan
(Arbi, 2020). Kebiasaan anak senang mengkonsumsi makanan kariogenik, karena memiliki rasa manis dan enak.
Selain rasanya yang manis dan enak, makanan kariogenik memiliki harga yang murah, mudah didapatkan, dan
dijual dalam berbagai bentuk rasa serta warna maknana yang bervariasi dan disukai anak-anak menurut Cakrawati
(2015) dalam (Budiani, 2020).

Angka kejadian karies gigi lebih banyak menyerang anak anak diusia sekolah karena pada usia ini anak-anak
belum mampu untuk menjaga kebersihan gigi dan mulut secara mandiri. Permasalahan tersebut juga terkait pada
masa anak-anak yang bersekolah, dikarena anak-anak cenderung menyukai makanan yang manis dan lengket
(Ayantullah, 2019). Perawatan gigi sejak dini sangat penting untuk menghindari proses kerusakan gigi. Salah satu
tindakan pencegahan yang mudah dan banyak dilakukan adalah tindakan menyikat gigi anak setiap hari dengan
mengunakan pasta gigi yang mengandung fluoride, dengan tujuan menjaga kebersihan gigi dan mulutnya sehingga
dapat terhindar dari karies gigi meurut Nurlia (2011) dalam (Ayu, Dew, and Wirata, 2018).

3. Analisis Pengetahuan Orang Tua Di SD Inpres Lanraki 1

Berdasarkan tingkat pengetahuan orang tua, dalam penelitian ini orang tua sebelum diberikan edukasi (pre)
didapatkan reponden sudah ada yang memiliki pengetahuan yang baik namun masi ada orang tua yang memiliki
pengetahuan yang cukup sebanyak 11 responden, dikarenakan kurangnnya mendapatkan informasi terkait karies
gigi. Setelah diberikan edukasi (post) didapatkan pengetahuan orang tua baik sebanyak 50 responden. Hal ini sejalan
dengan (Widiani, 2017), yang menyatakan bahwa informasi dapat memperngaruhi pengetahuan orang tua, orang tua
yang kurang membaca dan kurang mencari informasi akan mempunyai pengetahuan yang kurang dari pada orang
tua yang sering membaca dan rajin mencari informasi maka memiliki pengetahuan yang baik. Hasil penelitian ini
menunjukkan setelah diberikan edukasi, pengetahuan responden mengalami peningkatan. Berdasarkan hasil
penelitian didapatkan adanya pengaruh pemberian edukasi terkait kejadian karies gigi terhadap pengetahuan orang
tua di SD Inpres Lanraki 1.

Penelitian ini sejalan dengan (Jyoti, 2019; Utami, 2020) yang menyatakan bahwa ada hubungan antara
pengetahuan orang tuang dalam merawat gigi anak terhadap kejadian karies anak. Penelitian ini sejalan dengan
(Sukmana, 2016), yang menyatakan bahwa ada hubungan bermakna antara tingkat pengetahuan kesehatan gigi dan
mulut terhadap angka karies gigi di SMPN 1 Marabahan. Penelitian ini sejalan dengan (Muhlisin, 2009), yang
menyatakan bahwa terdapat hubungan pengetahuan orangtua tentang kesehatan gigi danmulut dengan kejadian
karies gigi pada anak di SDN V Jaten Karanganyar. Penelitian ini sejalan dengan (Prakoso 2016), yang menyatakan
adanya hubungan tingkat pengetahuan orangtua dengan kejadian karies gigi pada anak balita di Desa Mancasan.
Penelitian ini tidak sejalan dengan (Gunawan, 2016), yang menyatakan bahwa tidak ada hubungan antara
pengetahuan ibu tentang kesehatan gigi anak dengan tingkat keparahan karies anak TK di Kota Tahuna.

Pengetahuan adalah hal yang utama untuk terbentuknya tindakan seseorang, pengetahuan orang tua sangat
penting dalam mendasari terbentuknya perilaku mendukung terhadap kebersihan gigi dan mulut (Rosanti, Hadi, and
Ulfah, 2020). Pengetahuan merupakan hasil dari tahu dan ini terjadi setelah orang melakukan penginderaan terhadap
suatu objek. Penginderaan terjadi melalui panca indera manusia, yakni idera penglihatan, pendengaran, penciuman,
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rasa dan raba. Sebagain besar pengetahuan manusia diperoleh dari mata dan telinga (Wirata, 2016). Pengetahuan
orang tua tentang kesehatan gigi dan mulut sangat penting dalam membentuk perilaku yang mendukung kebersihan
gigi dan mulut anak, orang tua dengan pengetahuan yang rendah mengenai kesehatan gigi dan mulut merupakan
faktor predisposisi dari perilaku yang mendukung kesehatan gigi da mulut anak. Hal tersebut dapat terjadi karena
orang tua adalah kekuatan sosial utama yang mempengaruhi perkembangan anak termasuk perawatan gigi dan
mulut anak (Abral, 2018). Peneliti berasumsi bahwa pengetahuan orang tua sangat mempengaruhi terjadinya karies
gigi terhadap anak. Yang dimana orang tua harus menegtahai bagaimana melakukan perawatan gigi, kapan waktu
yang tepat untuk mengosok gigi dan kapan waktu yang tepat untuk melakukan pemeriksaan gigi kedokter.
4. Analisis Peran Orang Tua Di SD Inpres Lanraki 1

Berdasarkan tingkat peran orang tua, dalam penelitian ini orang tua sebelum diberikan edukasi (pre) didapatkan
reponden sudah ada yang memiliki peran yang baik adapun orang tua yang memiliki peran yang cukup sebanyak 3
responden, dikarenakan kurangnya pengetahuan orang tua dalam menjaga kebersihkan gigi dan mulut terhadap
anaknya. Setelah diberikan edukasi (post) didapatkan peran orang tua baik sebanyak 50 responden. Hal ini sejalan
dengan (Sihaloho, 2020), yang menyatakan orang tua harus menyediakan fasilitas untuk merawat gigi anak
contohnya penyediaan sikat gigi khusus anak-anak karena penyedian sikat gigi ini merupakan salah satu upaya yang
efektif untuk mendorong anak dalam menjaga kebersihan gigi dan mulut dengan cara mengososk gigi secara rutin
dan teratur. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan adanya pengaruh pemberian edukasi terkait kejadian karies gigi
terhadap peran orang tua di SD Inpres Lanraki 1.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Oktaviani, Sofiyah, and Lusiani, 2020), yang mengatakan adanya
hubungan peran orang tua dalam membimbing anak merawat gigi dengan kejadian karies gigi pada anak sekolah 10-
12 tahun. Penelitian ini juga sejalan dengan (Apriadi, 2021), yang menyatakan adanya pengaruh pemberian
pendidikan kesehatan terhadap peran orang tua dalam menjaga kesehatan gigi dan mulut siswa kelas 1 di Ml
Salafiyatul Huda 2 Larangan Selatan, Kota Cirebon. Penelitian ini sejalan dengan (Yuliana, 2019), yang mengatakan
bahwa ada hubungan yang signifikan antara peran orang tua dalam memelihara kesehatan gigi dan mulut dengan
karies gigi pada anak sekolah dasar kelas 1-3 di Desa Wori Kecamatan Wori Kabupaten Minahasa Utara. Penelitian
ini sejalan dengan (Nuratni, 2020), yang menyatakan ada hubungan antara peran orang tua tentang erupsi geraham
pertama permanen dengan prevalensi karies geraham pertama permanen siswa kelas 1-VI SDN Mojo 111 Surabaya.
Penelilitian ini sejalan dengan (Sutomo et al, 2020), yang menyatakan ada hubungan peran orang tua terhadap
perilaku perawatan gigi pada anak usia sekolah (6-12 tahun) di Dusun Paok Odang Desa Sisik Kecamatan
Pringgarata Kabupaten Lombok Tengah. Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian (Rachmawati, 2015), yang
menyatakan tidak ada hubungan antara peran orang tua dalam mengosok gigi dengan kejadian karies gigi pada anak.
Penelitian ini juga tidak sejalan dengan (Fitriana, 2015), yang menyatakan tidak ada hubungan yang bermakna
antara dukungan orang tua dengan perilaku mengosok gigi pada anak.

Peran orang tua sangat penting, karena orang tua adalah orang terdekat anak terutama dalam memelihara
kesehatan gigi dan mulutnya. Orang tua harus megetahui bagaimana cara merawat dan membimbing anaknya dalam
memelihara kesehatan gigi (Apriadi, 2021). Dalam menjaga kesehatan gigi dan mulut anak, orang tua mempunyai
peran yang penting dimana, apa yang dilakukan orang tua akan ditiru olah anaknya. Kebiasaan orang tua menyikat
gigi pada saat habis makan dan sebelum tidur akan berdampak positif bagi perilaku anak (Yuliana, 2019). Peran
orang tua yang baik tidak bisa menjamin perilaku yang baik pada seorang anak, karena perubahan yang terjadi
disebabkan adanya latihan yang dilakkan dengan sadar tanpa ada paksaan dan mempunyai arahan dan tujuan serta
mencangkup seluruh askep perilaku yaitu pengetauan, sikap maupun dindakan (Purwaningsih, 2021). Peneliti
berasumsi bahwa orang tua harus perperan aktif dalam mendukung, membimbing, memberimotifasi, mengajarkan,
penyediaan sikat gig maupun pasta khus anak-anak.

Kesimpulan

Adanya pengaruh terhadap pengetahuan orang tua sebelum dan sesudah diberikan video edukasi tentang karies gigi.
Adanya pengaruh terhadap peran orang tua sebelum dan sesudah diberikan video edukasi tentang karies gigi.

Saran

1. Bagi Institusi & Pendidikan
Hasil penelitian diharapkan bisa menjadi bahan masukan dan informasi bagi institusi dan instansi pendidikan,
terutama di Sd Inpres Lanraki 1 tentang pentingnya mengajarkan anak terhadap kebersihan gigi dan mulut.

2. Bagi Orang tua
Hasil penelitian ini diharapkan orang tua harus lebih memperhatikan lagi tentang kesehatan anak terutama kesehatan
gigi dan mulut anak, dan orang tua harus berperan aktif terhadap anaknya. Dan diharapkan anak-anak mulai belajar
abagaimana cara merawat kesehatan gigi dan kurangi mengkonsumsi makanan yang dapat merusak gigi.

3. Bagi Peneliti
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Penelitian ini merupakan pengalaman dan sebagai bahan masukan untuk lebih meningkatkan pengetahuan tentang
karies gigi. Dan peneliti selanjutnya diharapkan bisa melihat secara langsung gigi anak dan membuat buku kontrol
kepada orang yang akan diteliti.
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